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ABSTRAK

Nurmala Sari Simanjuntak. 1802090045. Analisis Kesulitan Pengetahuan
Numerasi Siswa Kelas VI SDN 117853 Kilang Mili Kecamatan Kualuh Hulu
Dalam Mengaplikasikan Konsep Operasi Hitung Didalam Kehidupan Sehari
Hari. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Kesulitan siswa dalam
mengaplikasikan konsep operasi hitung didalam kehidupan deraridan
mengetahui faktor apasaja yang menyebabkan kesulitan siswa dalam mengerjakan
soalsoal operasi hitung. Penelitian iniemipakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 20 siswa kelas VI SDN 117853
Kilang Mili. Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini yang digunakan adalah
tes, observasganwawancara. Teknik analisis data mgungakan Model Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, display data
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
(1) kesulitan siswa dalam mengaplikasikan konsep operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. (2) kesulitan siswa dalam membedakan
simbotsimbol matematika. (3) kesulitan siswa dalam mengerjakan soal operasi
hitung perkalian dan pembag. (4) kesulitan siswa mengerjakan soal cerita. (5)
upaya guru mengatasi kesulitan siswa dalam mengaplikasikan konsep operasi
hitung.

Kata Kunci: Pengetahuan Numerasi, Konsep Operasi Hitung
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum
seseorang termasuk di dalam peningkatan penguasaan teori dan keterampilan,
memutuskan dan mencari solusi atas persgaasoalan yang menyangkut
kegiatan di dalam mencapai tujuannya, baikpgusoalan dalam dunia pendidikan
ataupun kehidupan sehdwari Muhibbin Syah(201010). Pendidikan diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan manusia pada umumnya, karena melalui
pendidikan ini manusia dapat memperoleh pengetaselzanyakbanyaknya yang
bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Pendidikan pada dasarnya
bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik. sebagaimana tujuan yang
diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam undexagang nomor 20 tahun 2003

tentang sistem pendidikan nasional dalam pasal 3 yang berbunyi:

APendi di kan nasi onal berfungsi mengen
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peséikagar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawabMenurut Suharjo (2006:1) Sekolah Dasar adalah paheiemn
awal dalam pendidikan di Indonesia yang memerlukan perhatian serius dalam
menanganinya, karena Pendidikan pada jenjang pertama ini merupakan fondasi

bagi pendidkandi jenjang berikutnya. Pendidikan dasar memiliki peranan yang



sangat penting karenaberhasilan siswa dapat mempengaruhi keberhasilan pada

jenjang pendidikan selanjutnya.

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu mengembangkan
budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup ab2d ikeslalui pendidikan
yang terintegrasi, mulai dakeluarga, sekolah, sampai dengan masyarakat.
Penguasaan enam literasi dasar yang disepakati oleh Word Economic Forum pada
tahun 2015 menjadi sangat penting tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi
orang tua dan seluruh warga masyarakat. Enarasit dasar tersebut mencakup
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial,

literasi budaya dan kewargaatementrian Pendidikan dan Kebuday#2017:5).

Pada penilitian ini saya meneliti sditerasi dari enam literasi tersebut yaitu,
numerasi atau literasi numerasi merupakan literasi yang dikenal paling awal dalam
sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi fungsional dan sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehaari. Kemampuan nuemasi berfungsi efektif
dalam kegiatan belajar, bekerja dan berinteraksi sepanjang hayat. Oleh sebab itu,
literasi numerasi dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan, baik dalam
kegiatan pembelajaran dalam kelas maupunakagpembelajaran di luakelas
(ekstrakulikuler) Kementrian Pendidikan, Kebudayaan , Riset dan Teknologi

(2021:4).

Kemampuan literasi numerasi sebagai pengetahuan dan kecakapan yang erat
kaitannya dengan pemahaman angka, simbol dan analisis informasi kuantitatif

(grafik, tabel, lagan, dan sebagainya), sangat penting dimiliki generasi saat ini.



Dengan memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, peserta didik secara
cakap mampu mengaplikasikan pengetahuan matematikanya dalam kehidupan

nyata Kementrian Pendidikan, Kebudayaansd®idan Teknologi (2021:4)

Adapun indikator dalam numerasi menurut Han, Susanto, dkk.,2017 vyaitu
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan
seharihari, menganilisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) dan menafsirkan hasil analisis

tersebut untuk memprediksi dan megambil keputusan.

Berbeda dengan teori yang yang telah dipaparlsaat ini kemampuan
numerasi siswa pada kenyataannya belum secara optimal dikembangkan. Hal ini
sesuai dengan hasil dari t€sogramme for International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2018 yang menunjukkan Indonesia memiliki skor matematika
dibawah rataata. Ratarata skor PISA anggota OECOhe Organisation for
Economic Ceoperation and Developmentjilai matematikanya adalah 489

sedangkan nilai matematika Indondseada padkisaran nilai 375

Apabila dilihat dari beberapa tes PISA yang telah diilkutonesia sejak tahun
2000, kemampuan numerasi matematika mengalami penurunan. Indonesia pada
awal tes PISA mendapatkan skor 371 dan meningkat menjadi 382 di tat®in 200
Tahub 2006 skor Indonesia mencapai 393 dan di tahun 2009 skornya menjadi 402,

lalu skor terus mengalami penurunan 396 di tahun 2012, 397 ditahun 2015 turun 1



angka dari tahun sebelumnya), dan mencapai titik terendah di tahun 2018 yaitu di

poin 371 (Komps.com, 14 Desember 2019).

Hasil dari tes tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi matematika
siswa masih belum optimal. Hal ini juga ditemukan pada siswa kelas VI di SDN
11853 Kilang Mili dimana kemampuan numerasi siswa masih rendah saat diberikan
materi operasi hitung sehingga belum mampu menerapkan konsep matematika
dalam kehidupan sehdrari, penguasaan pengguan anghgka dalam kehidupan

seharihari juga masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi serta pengalaman kampus mengajar pada tanggal 2
Agustusi 18 Desember 2021 khususnya pada siswa kelas VI di SDN 117853
Kilang Mili bahwa peserta didik pada pembelajaran matematika mengalami
berbagai kesulitan belajar matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang telah diberikan gurujampun guru telah menjelaskan
akan tetapi tidak semua siswa mampu memahami, karena kurangnya penerapan
media pembelajaran serta guru kurang menerapkan berbagai metode pembelajaran,
guru hanya menggunakan metode ceramah saat melakukan pembelajaran. Siswa
juga kurang optimal dalam menerapkamsep matematika, tak hanya itu dalam

pembelajaran matematika kemampuan numes@sva haruserus ditingkatkan.



Tabel 1.1

Hasil Belajar Ulangan Siswa Kelas VI
SDN 117853 Kilang Mili

T.A 2021/2022
Kkm Jumlah Siswa Persentase Keterangan
65 6 30% Tuntas
65 14 70% Tidak Tuntas
Jumlah 20 100%

Sumber: Daftar Nilai Ulangan Siswa Kelas VI Mata Pelajaran

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil ulangan siswa kelas VI SDN
117853 Kilang Mili tergolong rendah, kareterdapat 14 siswa dari 20 siswa
mengalami kesulitan belajar matematika dalam menyi&ksaoal operasi hitung.

Kesulitan belajarmatematika tersebut meliputi kesulitan memahami konsep,

Matematika

kesulitan dalam keterampilan dan kesulitan memecahkan masalah dalam kehidupan

seharhari.

Temuantemuan di atas merupakan data empirik yang terjadi. Hal ini dapat
dipahami bahwa terdapat faktfaktor penghambat dan pendukung. Oleh karena

itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut tentang jgeisis kesulitan belajar

matematika operasi hitung siswa ditinjau dari kemampuan numerasinya.

Sehubungan dengan itu, maka penulis terdorong untuk menelhi jiloin
tentangi Anal i si s
117853 Kilang Mili Kecamatan Kualuh Hulu Dalam MengaplikasikanKonsep
Operasi Hitung Di Dalam Kehidupan Seharth a r KeSulitan belajar operasi

hitung harus segera di atasi untuknmir@malisir kesulitan pada materi selanjutnya,

Kesul

it an

Pengetahuan

Nume



agar siswa tidak merasa takut dengan pelajaran matematika. Memahami kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa dapat meminimalkan kesaledsalahan yang

mungkin terjadi diwaktu yang akan datang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas, maka dapat

ditarik identifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep operasi hitung.

2. Minimnya pengetahuan numerasi siswa dala@ngaplikasikan konsep

operasi hitung didalam kehidupan seHusati.
3. Minimnya penerapan metode dan media pembelajaran.

4. Pada tabel hasil belajar ulangan siswaya 30% siswa yang memahami
materi pembelajaran operasi hitung dan 70% siswa susah untuk memaha
pembelajaran operasi hitung.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan skripsi ini tidak terlalu luas dan langsung terpusat pada
pokok permasalahan, maka perlu adanya batasan masalah. Berdasarkan identifikasi
masalah di atas, maka batasan masalah dalam pendtfiti@dalah kesulitan
pengetahuan numerasi siswa kelas VI dalam mengaplikasikan konsep operasi

hitung di dalam kehidupan seh#ari di SDN 117853 Kilang Mili.



D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja kesulitakesulitan yang ditemukan dalam mengaplikasikan
konsep operasi hitung di dalam kehidupan selmaii pada siswa kelas

VI SDN 117853 Kilang Mili?

2. Bagaimana upaya guruntuk mengatasi kesulitan mengaplikasikan
konsep operasi hitung di dalam kehidupan setanii pada kelas VI
SDN 117853 Kilang Mili?

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui kesulitankesulitan yang ditemukan dalam
mengaplikasikan konsep operasi hitung di dalam kehidupan $erari

pada siswa kelas VI SDN 117853 Kilang Mili.

2. Upaya guru untuk mengatasi kesulitan mengaplikasikan konsep operasi
hitung pembagian di dalam kehidmpseharhari pada kelas VI SDN
117853 Kilang Mili.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan

praktis diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Guru,informasi mengenai kesulitan siswa dalam mengaplikasikan
operasi hitung di dalam kehidupan seHwti, dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan guru dalam menentukan rancangan pembelajaran



untuk meminimalkan terjadinya kesulitan dan kesalahan sama yang

dilakukan siswa pembalajaran operasi hitung berikutnya.

. Bagi Siswa, membantu mengurangi kesalahan dan kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung di dalam

kehidupan sehatari.

. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjacidramasukan untuk
perbaikan kualitas pembelajaran mengenai operasi hitung di MI/SD lain

yang memiliki kasus yang sama.

. Bagi Penulis, memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan
Pendidikan, khususnya dalam mengaplikasikan operasi hitung di dalam
kehidupan seharihari, sehingga dapat menjadi pegangan dalam

mengajar, untuk mengantisipasi terjadinya kesulitan belajar siswa dalam

mengaplikasikan operasi hitung di dalam kehidupan sélairi



BAB Il
KAJIAN TEORIS

A. KerangkaTeoris

1. Pengetahuan Numerasi

a. Pengertian Literasi Numerasi

Menurut Weilin (2017:2) Literasi numerasi adalah pengetahuan dan
kecakapan untuk (a) menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masakdis dalam berbagi
konteks kehidupan sehdrari dan (b) menganilis informasi yang ditampilkan di
dalam berbagai bentuk (grafik, thJdeagan dan lain sebagainya) lalu menggunakan
interprestasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengamimpkén
serta keputusan.

Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupanseharhari (misalnya, di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam
kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara). Literasi numerasi juga
mencakup kemampuan untuk menerjemahkan informasi kuantitatif yang terdapat
di sekiling kita. Singkatnya, literasi nunasr adalah kemampuan atau kecakapan
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan menggunakan matematika
dengan percaya diri di seluruh aspek kehidupan. Literasi numerasi meliputi

pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan perilaku positif.
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b. Perbedaan Numeasi dan Metematika

Menurut Kementrian dan Kebudaya@®17:34) Numerasi tidaklah sama
dengan kompetensi matematika. Keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan
keterampilan yang sama, tetapi perbedaannya terletak pada pemberdayaan
pengetahuan darketerampilan tersebut. Pengetahuan matematika saja tidak
membuat seseorang memiliki kemampuan numerasi. Numerasi mencakup
keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi riil
seharihari. Saat permasalahnnya sering kali tidak tekstr, memiliki banyak cara
penyelesaian, atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas, serta berhubungan

dengan faktor nonmatematis.

Sebagai contoh, seorang peserta didik belajar bagaimana membagi bilangan
bulat dengan bilangan bulat lainnya. Ketikaabgan yang pertama tidah habis
dibagi, maka akan ada sisa. Biasanya peserta didik diajarkan untuk menuliskan hasil
bagi dengan sisa, lalu mereka juga belajar menyatakan hasil bagi dalam bentuk
desimal. Dalam konteks kehidupan sefmanii, hasil bagi yangrpsisi (dengan
desimal) sering kali tidak diperlukan sehingga sering kali dilakukan pembulatan.
Secara metematis, kaidah pembulatan ke bawah dilakukan jika nilai desimalnya
lebih kecil daripada 5, pembulatan ke atas jika nilai desimalnya lebih besaddaripa
5, dan pembulatan ke atas atau kebawah bisa dilakukan jika nilai desimalnya 5.
Namun, dalam konteks nyata, kaidah itu tidaklah selalu dapat diterapkan,
contohnya, jika 40 orang yang akan bertamasya diangkut dengan minibus yang
memuat 12 orang, secara matematis minibus yang dibutuhkan untuk memuat semua

orang itu adalah 3,333333. Jahlitu tidak masuk akal sehingga dibulatkan ke
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bawah menjadi 3 minibus. Akan tetapi jika sebuah tempat duduk hanya boleh
diduduki oleh 1 orang saja, artinya ada 4 orang tidak mendapatkan tempat duduk.
Oleh karena itu, jumlah minibus yang seharusnya dipesdalah 4 buah

Kementrian dan Kebudayaan (2017:4)

Maka kesimpulannya adaldahwa numerasi membutuhkan pengetahuan
matematika yang dipelajari dalam kurikulum. Akan tetapi, pembelajaran
matematika itu sendiri belum tentu menumbuhkan kemampuan numerasi.

c. Prinsip Dasar Literasi Numerasi

Menurut Kementrian dan Kebudayaan (2017:4) Prinsip dasar literasi

numerasi terbagi 3 yaitu:

a) Bersifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, sosial budaya,

dan sebagainya;
b) Selaras dengan cakupan matematika dalam kunk@@d3; dan

c) Saling bergangung dan memperkaya unsur literasi lainnya.

d. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi

Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
(2021:6)Literasi Numerasi erat dengan kehidupan sefmanii. Anakmembutuhkan
kompetensi literasi numerasi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.

Tujuan mempelajarai literasi numerasi bagi peserta didik adalah sebagai berikut:

a) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi untuk
memecahkan masélalan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari

hari berdasarkan pertimbangan yang logis.



12

b) dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu mengelola
kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu bersaing serta
berkolaborasi dengan bangsa lain unkeékmakmuran da kesejahteraan
bangsa dan negara.

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik adalah

sebagai berikut:

1. Peserta didik memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.

2. Peserta didik mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap
data yang ada di dalam kehidupan sehari.

3. Peserta didik mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap
aspek kehidupannya.

e. Ruang Lingkup Literasi Numerasi

Bilangan

Operasi Lietrasi Geome

& .
tri &
Perhitu Numer

asi Penguk
ngan uranan

Pengolahan

Data

Gambar 2.1 Struktur Literasi Numerasi
Sumber: Kementrian dan Kebudayaan (2017:5)
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Menurut Kementrian dan Kebudayaan (201Tirasi numerasi merupakan
bagian dari matematika. Literasi numerasi bersifat praktis (digunakan dalam
kehidupan sehahari), berkautan dengan kewarganegaraan (memahassuisu
dalam komunitas), professional (@ia pekerjaan), bersifat rekreasi (misalnya,
memahami skor dalam olahraga dan permainan) dan kultural (sebagai bagian dari
pengetahuan mendalam dan kebudayaan manusia madani). Dari sini kita bisa
melihat bahwa cakupan literasi numerasi sangat luas, taakahdi dalam mata
pelajaran matematika, tetapi juga beririsan dengan literasi lainnya, misalnya,

literasi kebudayaan dan kewarganegaraan.

Literasi numerasi merupakan bagian dari metematika, dalam hal komponen
literasi numerasi diambil dari cakupamatematika di dalam Kurikulum 2013,

seperti terlihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.1
Komponen Literasi Numerasi dalam Cakupan Matematika Kurikulum
2013
Komponen Literasi Numerasi Cakupan Matematika Kurikulum 2013

Mengestimasi dan  menghiturl Bilangan
dengan bilangan bulat

Menggunakan pecahan, desin Bilangan
persen, dan perbandingan.

Mengenali dan menggunakan p¢ Bilangan dan Aljabar

dan relasi
Menggunakan penalaran spasial | Geometri dan Pengukuran
Menggunakan pengukuran Geometri dan Pengukuran

Menginterprestasi informastatistic | Pengolahan Data

(SumberKementrian dan Kebudayaan 2017:6)
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f. Indikator Literasi Numerasi

Berikut adalahndikator literasmenurut Weilin (201 7yaitu:

a) Indikator Literasi Numerasi di Sekolah

1. Basis Kelas

a.

b.

d.

e.

Jumlah pelatihan guru matematika dan nonmatematika.
Jumlah pembelajaran matematika berbasis permasalahan
dan pembelajaran matematika berbasis proyek.

Jumlah pembelajaran nonmatematika yang melibatkan
unsur literasi numerasi.

Nilai matematika peserta didik.

Nilai matematika dalam PISA/TIMSS/INAP.

2. Basis Budaya Sekolah

a.

b.

g.

Jumlah dan variasi buku literasi numerasi.

Frekuensi peminjaman buku literasi numerasi.

Jumlah penyajian informasi dalam bentuk presentasi
numerasi.

Jumlah kegiatan buteliterasi numerasi.

Alokasi dana untuk literasi numerasi.

Adanya tim literasi sekolah.

Adanya kebijakan sekolah mengenai literasi numerasi.

3. Basis Masyarakat

a. Jumlah ruang publik di lingkungan sekolah untuk literasi

numerasi.
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b. Jumlah keterlibatan orariga di dalam tim literasi sekolah.

c. Jumlah sharing session oleh publik mengenai literasi sekolah.

b) Indikator Literasi Numerasi di Keluarga

1.

Jumlah dan variasi bahan bacaan literasi numerasi yang dimiliki

setiap keluarga.

. Peningkatan frekuensi pemanfaatan Isahhacaan literasi

numerasi.
Peningkatan frekuensi kesempatapgortunity, bukanchance)

anak mengaplikasikan numerasi dalam kehidupan skhsri

c) Indikator Literasi Numerasi di Masyarakat

1.

4.

Jumlah dan variasi bahan bacaan literasi numerasi yang dimiliki

fasilitas publik.

Peningkatan frekuensi pemanfaatan bahan bacaan literasi
numerasi.

Peningkatan kecakapan penggunaan data numerasi dalam
pengambilan keputusan yang berdampak pada masyarakat (contoh:
dalam pemanfaatan anggaran desa).

Jumlah penyajian informasi dalam bentuk presentasi numerasi

(contoh: grafik frekuensi peminjaman buku di perpustakaan).

g. Strategi Pengembangan Literasi Numerasi

Menurut (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

2021:78) Strategpengembangan literasi numerasi terbagi 2 yaitu:
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a) Tingkat Kelas

1. Pembelajaran matematika, pendekatan pembelajaran matematika
di dalam kelas perlu dilakukan perubahan berikut,

a. Mengguakan konteks yang dekat dengan pengalaman
keseharian peserta didik dan seres@ menghubungkan
berbagai topik matematika dengan situasi dunia nyata.

b. Menekankan pada pemahaman konsep dan terutama
penalaran di dalam konteks, dan bukan pada keterampilan
hitung atau komputasi saja.

2. Pembelajaran nonmatematis, memunculkan atau mengisipk
unsur numerasi di dalam pembahasan mata pelajaran lain
sehingga peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk
melatih pengetahuan dan keterampilan matematika di dalam
konteks mata pelajaran laiBerikut ini contoh akitivitas literasi
tingkatkelas:

a. Guru sebelum memulai pembelajaran mengaitkan kegiatan
peserta didik sebelum samapi di sekolah, degan penguatan
literasi numerasi.

b. Penguatan literasi numerasi juga dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan muatan pelajaran yang diajarkan.

b) Tingkat Sekolah

1. Pengayaan numerasi melalui lingkungan fisik



17

a. Pengembangan sarana penunjung dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran numerasi
sehingga tercipta ekosistem ynag kaya numerasi.

b. Tampilan informasi yang memunculkan numerasi dalam
berabagai konteks. Misalnya di kamar kecil dapat
ditampilkan informasi mengenai berapa jumlah volume
air yang diboroskan jika keran tidah tertutup penuh dan
masih meneteskan air selama selama satu hari, atau
informasi mengenai bagaimana memperkirakan wagtu
detik untuk mencuci tangan dengan sabun sebagai
protokol kesehatan.

c. Tampilan informasi yang biasannya hanya dalam bentuk
teks, dapat diperkaya dengan unsur numerasi. Contohnya,
staf perpustakaan dapat menampilkan informasi mengenai
jumlah peminjam bukyberdaskan genre, gender, dan
sebaginya) setiap bulannya dengan menggukan diagram
lingkaran, tabel dan grafik.

d. Pemanfaatan fasilitas di sekolah untuk tampinpilan
numerasi, misalnya, alat pengukur tinggi badan,
termometer suhu ruangan, dan nomor gu&aelas yang

menarik.
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e. Tersedianya fasilitas atau tampHtmpilan di taman
sekolah yang mendorong peserta didik untuk bermain
numerasi.

f. Ketersediaan lingkungan atau ruang berkarya untuk
numerasi yang memberikan kesempatan peserta didik
untuk berinterakginelalui alat matematika dan permainan
tradisional maupun permainan pagaoard game)yang
membutuhkan dan melatih keterampilan numerasi. Ruang
ini dapat berada di salah satu bagian dari perpustakaan,
ruang kelas khusus, atau bahkan ruang di fasilitas umum
atau sosial, misalnya di balai desa, sehingga memberikan
akses bahkan untuk anak prasekolah dan anak pendidikan
usia dini.

2. Progman Intervensi
Untuk peserta didik berisiko tinggfat-risk), dapat
dibuat program intervensi, misalnya Jam Numerasi yang
dikhususkan untuk melatih kemampuan numerasi peserta
didik yang tertinggal.
3. Acara/Program Numerasi Bersama Keluarga
Secara berkala, sekolah dapat mengadakan acara
numerasi yang mengundang peserta didik dan keluarga dengan
topik mengenai numerasi yang menarik dapat dipraktikkan

di rumah. Berikut ini ditampilkan beberapa contoh topik,



19

a) Membuat permainan matematika sederhana, peserta didik
dan orang tua diajarkan membuat beberapa permainan
metematika yang dapat dibawa pulang untuk dimainkan
Bersama keluarga.

b) Numeasi dalam memasak; Peserta didik dan orang tua
diajak memasak bersama dengan memperhatikan resep
yang terdapat berbagai pengukuran bahan masakan.

c) Matematika dalam pekerjaan; mengundang seorang tokoh
dalam pekerjaan tertentu dan menjelaskeagaimana
matematika dalam pekerjaan tersebut.

2. Konsep Operasi Hitung

Operasi dalam matematika diartikan sebéigangerjaad . per@si yang
dimaksud adalah operasi hitung atau pengerjaan hit@uerasi hitung
mencakupempatpengerjaan dasar yaitu penjumlahpengurangarnperkalian
dan pembagia8T. Negoro &danB. Harahaff2014218). Operasi hitung adalah
suatu perbuatan untuk mentukan nilai atau solusi sesuatu hal melalui proses
matematika yaitu proses penjumlahpangurangan, mengalikan membagi dan
sebagainy&hanifah 01517).

Menurut Nita Ariani(201060) mengemukakan bahwa operasi hitung
merupakan suatu langkah atau cgaag digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah dalam proses matemati&adangkan menurutsmiyatun (20128)
operasi hitung adalah pekerjaan atau tindakan yang dilakukan dengan cara

menjumlahkapmengalikanmengurangimembagi dan sebagainya
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Dari bertagai pendapat di atas dapat disimpulkan operasi hitung adalah
suatu kegiatan untuk menyelesaikan masalah melalui proses matematika yang
berkaitan dengan perhitungan sep@enjumlahanppengurangarperkalian dan
pembagian.

Ada beberapa operasitung yang dapat dikenakan pada bilangan.
Operasioperasi tersebut adalah: (a) penjumlahan; (b) pengurangan; (c)
perkalian; (d) pembagian. Operagerasi tersebut memiliki kaitan yang sangat
erat sehingga pemahaman konsep dan keterampilan melakukasi gja@ig
satu akan mempengaruhi pemahaman konsep dan keterampilan operasi yang
lain. (Muchtar A. Karim, 1996:99).

a. Operasi Penjumlahan

Menurut(Negoro & Harahap, (2014:260perasi hitung penjumlahan berarti
suatu kegiatan menghitung yang berkaitan dengajumlahan titik penjumlahan
adalah operasi yang dipergunakan untuk memperoleh jumlah dari dua hilangan
Definisi dari penjumlahan yang cukup sederhana bisa digunakan dengan baik untuk
situasi yang memerlukan aksi (penggabungan dan pemisahan) dan s#lissi s
yang tidak memerlukan adanya aksi. Lambaadalah lambang untuk operasi
penjumlahan, sehingga kalimat matematika seperti jumlah delapan belas dan lima
sama dengan tiga belas di tulis secara simbol atau model matematika adalah 8 + 5
= 13. Tanda tamlta(mulai digunakan pada abad-kB& untuk menandai karung
padipadian atau gandum yang melebihi berat yang ditentukan sebelumnya.

(Wahyuddin & Sudrajat, 2003).
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MenurutMuchtar A. Karim, 199@85). Operasi penjumlahan ini mempunyai

beberapa sifat yaitu:

a)

b)

d)

Himpunan semua bilangan real yang tertutup operasi penjumlahan, yaitu
untuk setiap real a dan b, maka a + b merupakan bilangan real.

Operasi penjumlahan bersifat asosiatif, yaitu untuk setiap bitaregd, a

dan b berlaku: a+ b =b + a, misalnya2 + 3 =3 + 2.

Operasi penjumlahan pada himpunan semua bilangan real memiliki unsur
identitas, yaitu 0, karena untuk setiap bilangan real a berlaku: a+0 = 0 +a.
Setiap bilangan real a memiliki lawan terhadpprasi penjumlahan, yaitu

(-a) karena a +4) = (a) + a.

Penjumlahan Tanpa Teknik Menyimpan

Penanaman Konsep

Menurut Heruman (2018:8) Adapun media yang diperlukan dalam

penjumlahan tanpa teknik menyimpan antara lain:

Beberapa kantong plastilkansparan sebagai saku penyimpanan yang
dilekatkan pada selembar kain.
Sedotan limun atau lidi (pada peragaan ini akan menggunakan sedotan

limun).



Blaelis
[ s T

Tempat

~ 3 —— Saku hasil

Kain

o

i L - " Tiap 10 potongs sedotdn diikat untuk
-

menyatakan satu pul\,&han

(Sumber: Heruman 2018:8)

Contoh Kegiatan Pembelajaran:

Andaikan akan dicahasil penjumlahan berikut:

34+ 23 =E

Langkahlangkah Peragaan:

menyimpan
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1. Masukkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya. Puluhan pada

tempat puluhan satuan pada tempat satuan.

2. Siswa kemudian membaca bilangan yang ditunjukkan oleh jumlah

sedotan.

3. Sebagaimplementasi dari operasi penjumlahan, gabungkan sedotan

sedotan tersebut, satuan dengan satuan dan puluhan dengan puluhan.

4. Hitung jumlah sedotan pada saku hasil.

5. Siswa kemudian menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban.

Gabungkan satuan dengan satupmluhan dengan puluhan, lalu

hitung hasilnya pada saku hasil.
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Ratusan Puluhan

(Sumber: Heruman 2018:9)

6. Sebaiknya, kegiatan ini diulangi beberapa kali dengan bilangan yang
berbeda, agar siswa berds@nar memahaminya. Ini dapat dilakukan
dengan bimbingan gurataupun dicoba sendiri oleh siswa, baik
secara berkelompok maupun perorangan.

b) Pemahaman Konsep

Menurut Haeruman (2018:1@etelah peragaan tadi, tentunya kita ingin
mengetahui apakah siswa bebanar memahami penjumlahan tersebut atau tidak
titik untuk mengetahui hal itu, dapat disajikan beberapa contoh dengan jawaban

yang benar dan salah sebagai berikut.

Benarkah hasil penjumlahan di bawa ini? Jika benar beri tanda jika salah

perbaikilah!
26 14 37
22 + 45 + 41 +

48 49 78
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52 45
47  + 4  +
98 89

Pemberian soal dengan jawaban salah berguna untuk mengetahui apakah
siswa benabenar memahami konsep penjumlahan ini atau tidak. Pada umumnya,
setelah menjelaskan suatu topik matematika guru langsung memberikan lati
latihan, tanpa memberikan kegiatan pada siswa untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang topik yang telah disajikan. Siswa yang paham akan mengatakan
Asal aho pada soal contoh dengan jawaban s

memperbaiki jawabanayng salah tersebut.
c) Pembinaan Keterampilan

Menurut Heruman (2018:18etelah siswa memahami topik penjumlahan,
barulah mereka diberikan latihan latihan soal untuk lebih memantapkan
pemahaman. Pada awalnya, latihan soal disajikan secara tertulis, agar Siswa
memiliki waktu untuk berpikirSelanjutnya, latihan soal dapat dilsdan dengan

carasebagai berikut:

1) Contohsoal nonrutin

2 é é 4 3é

é2 + 4 é + 4 é +
46 89 é 8

5é é>5

4 é + 4 é +
e7 88
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2) Contohsoalkonsep nyata dalakehidupan sehahari

fiFina membeli 60 buah alpukat di pag@emudian Fina membeli lagi 55
buah al pukat di toko buah. Berapakah |j
Contoh pemecahan masalah:
146 + 135= ¢

2. Penjumlahan Dengan Teknik Menyimpan

a) Penanaman Konsep

Menurut Heruman (2018:123) Adapun media yangliperlukan dalam

penjumlahan tanpa teknik menyimpan antara lain:

1. Beberapa kantong plastik transparan sebagai saku penyimpanan yang
dilekatkan pada selembar kain.

2. Sedotan limun atau lidi (pada peragaan ini akan menggunakan sedotan
limun).
Contoh Kegiatan Hebelajaran
Andai kan akan dicar. hasi | penjuml ah
atau jika ditulissecara ke bawabh:

26
37 +
e
Langkahlangkah Peragaan:
1. Masukkan sedotan pada kantong plastik sesuai dengan bilangan

yang dikehendaki yaitu @uluhan dan 6 satuan Untuk bilangan 26.

2. Masukkan 3 puluhan dan 7 satuan untuk bilangan 37.
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. Siswa diperintahkan untuk menyebutkan bilangan yang ditunjukkan
oleh jumlah sedotan pada sasaku kain.

. Siswa kemudian menggabungkan sedotan sesuai demitgEn
tempatnya. gabungkan satuan dengan satuan terlebih dahulu,
sehingga akan diperoleh sedotan sebanyak 13. Selanjutnya, dari 13
sedotan tersebut diambil 10 sedotan yang diikat sebagai 1 puluhan,
yang kemudian disimpan pada saku menyimpan puluhan. Sisany
masukkan pada saku hasil satuan

. Untuk hasil puluhan, gabungkan sedotan pada saku penyimpanan
dan pada dua saku puluhan kemudian simpan pada saku hasil
puluhan di bawah.

. Hitunglah jumlah sedotan pada satu hasil.

. Siswa kemudian menuliskan hasil yang dgpeh pada jawaban.

Simpan 10 = 1 puluhan 1
pada saku penyimpan

=t 3. 7

Tk
— oy
[ aty

SCE

(Sumber: Heruman 2018:13)

8. Agar siswa benabenar paham, kegiatan ini sebaiknya Diulangi

beberapa kali dengan bilangan yang berbeda titik ini dapat dilakukan
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dengan bimbingan guru, atau Dicoba sendiri oleh siswa baik secara
berkelompok maupun perorangan.

9. Untuk tahapan selanjutnya,iswa diberi contoh soal tanpa
menggunakan media peraga, tetapi dapat dibantu dengan kotak

penyimpanan.

1 kotak penyimpanan sebagai pengganti saku
penyimpanan

26

37 +

63

b) Pemahaman Konsep

Menurut Heruman (2018:148etelah peragaan tadi, tentunya kita ingin
mengetahui apakah siswa bebanar memahami konsep penjumlahan dengan
teknik menyimpan tersebut, tetapi tanpa menggunakan media peraga. Untuk
itu dapat di berikan contoh soal dengan jasrabenar dan salah apabila siswa
mengatakan fAsal ahodo pada soal dengan j a
jawaban salah tersebut, berarti siswa telah paham. Beberapa contoh berikut

dapat digunakan untuk menguji pemahaman siswa.

Benarkah hasil penjumlahath bawah ini? Jika benar beri tanda , jika salah

perbaikilah!
26 17 37

28 + 45 + 48 +
54 52 85
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59 48
47 + 45  +
97 93

c) Pembinaan Keterampilan

Menurut Heruman (2018:14yembinaan keterampilan dapditakukan
dengan pemberian berbagai latihan soal, untuk lebih memantapkan pemahaman
siswa. Pada awalnya, latihan soal disajikan secara tertulis agar siswa memiliki
waktu untuk berpikir. Selanjutnya, latihan soal dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut

1) Contoh soal nonrutin

3é e 8 3é
€2 + 4é + 4 é +
64 65 87

2) Contoh soal konsep nyata dalam kehidupatmarihari
A Di desa Sukarame ter dapaldkidandl85 j i wa vy
jiwa yang berkelamin perempuan. Hitung jumlah pendutieks a Su k ar a me 0
Contoh Pemecahan Masalah:
146 + 135 =¢

b. Operasi Pengurangan

Menurut Zurismiati (2013:14) pengurangan adalalkebalikan dari
penjumlahan, biasanya hasilnya akan lebih sedikit dari jumlah kumpulan benda
yang dikurangi Pengurangan bilangan dapat diibaratkan sebagai penambahan

dengan lawan bilangan pengurangga Wahyudi (2003) mengatakan bahwa
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proses pengurangardaah lawan (invers) dari emsi tambah, misalnya 6

dikurang dengan 5 sama artinya dengan 6 ditambah dengan lawan 5, sehingga 6

Maka dapat disimpulkan,perasi pengurangan merupakan kebalikan dari
operasi penjumlahan, tetapi operasi pengurangan tidakilikiesifat yang
dimiliki operasi penjumlahan. Operasi pengurangan tidak memenuhi sifat
pertukaran, sifat identitas, dan sifat pengelompokan.

1. Pengurangan Tanpa Teknik Meminjam
a) Penanaman Konsep
Menurut Heruman (2018:156) Adapun media yangdiperlukan dalam

penjumlahan tanpa teknik menyimpan antara lain:

1. Beberapa kantong plastik transparan sebagai saku penyimpanan
yang dilekatkan pada selembar kain.

2. Sedotan limun atau lidi (pada peragaan ini akan menggunakan
sedotan limun).
ContohKegiatan Pembelajaran:

Andaikan akan dicari hasil penguranggi 13 =E

Langkahlangkah Peragaan:

1. Masukkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya, puluhan
pada tempat puluhan satuan pada tempat satuan.

2. Siswa kemudian menyebutkan bilangan yang ditunjulkokeim
jumlah sedotan.

3. Selanjutnya siswa memindahkan sedotan sebanyak bilangan

pengurangan pada saku pengurangan.



30

4. Pindahkan sedotan yang tersisa pada saku hasil

5. Siswa kemudian menghitung sedotan yang tersisa pada satu

hasil, dan menuliskan hasil yardiperoleh pada jawaban.

8 satuan diambil 3 satuan “8
4 puluhan diambil 1 puluhan S S
Sisa: 5 satuan dan 3 puluhan 35

(Sumber: Heruman 2018:16)

6. Ulangi peragaaan tersebut beberapa kali hingga siswa-benar
benar paham
b) Pemahaman Konsep

Menurut Heruman (2018:167) Setelah peragaan tadi, tentunya kita
ingin mengetahui apakah siswanarbenar memahami konsep pengurangan tanpa
teknik meminjam ini. Caranya, siswa dapat di berikan contoh soal dengan jawaban
benar dan salah. Apabila siswa mengatakar
serta dapat mengoreksi jawaban salah terseénatrtbsiswa telah paham. Beberapa
contoh berikut dapat digunakan untuk menguji pemahaman siswa. Benarkah hasil
penjumlahan di bawah ini? Jika benar beri tanda , jika salah perbaikilah!

48 67 89

26 1 32 T 33 I

22 36 56
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79 58
44 T 45 I
36 93

c) Pembinaan Keterampilan
Menurut Heruman (2018:1Bembinaan keterampilan dapat dilakukan
dengan pemberian berbagai latihan soal, untuk lebih memantapkan pemahaman
siswa. Pada awalnya, latihan solidajikan secara tertulis agar siswa memiliki
waktu untuk berpikir. Selanjutnya, latihan soal dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

1) Contoh soal nonrutin

59 6 e 9é
e T 32 T 34 T
24 é4 4 é

2) Contoh soal konsep nyatalam kehidupan sehdrari

RnSebuah bak Pak Al beri si i kan cupanq
Ali mengurangilOOikan cupanglaridalam bak tersebut. Maka berapakah

sisai kan cupang yang ada di dal am bak sa
Contoh pemecahan masalah:

300-356 =¢

2. Pengurangan Dengan Teknik Meminjam

Menurut Heruman (2018:18pengurangan dengan teknik meminjam
termasuk topik yang sulit dipahami siswa sekolah dasar tingkat awal. Apabila siswa
tidak atau kurang memahami keterampilan pengurangan dengan teknik meminjam,

maka dapat dipastikan siswa tersebut akan mengalami banyalkakeslalam
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mempelajari topik pengurangan selanjutnya. Dengan penggunaan media,
bimbingan serta pengalaman guru, maka diharapkan pembelajaran pengurangan
dengan teknik meminjam ini tidak menjadi topik yang terlalu sulit dimengerti siswa

Sekolah Dasar.

a) Peranaman Konsep
Menurut Heruman (2018:181) Adapun media yang diperlukan dalam
penjumlahan tanpa teknik menyimpan antara lain:
1. Beberapa kantong plastik transparan sebagai saku penyimpanan
yang dilekatkan pada selembar kain.
2. Sedotan limun atau lidi (pada pgaan ini akan menggunakan
sedotan limun).
Contoh Kegiatan Pembelajaran:
Andaikan akan dicari hasil penguramdi8i 27 =E
Langkahlangkah Peragaan:
1. Masukkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya, puluhan pada
tempat puluhan, satuan pada tempat satuan.
2. Siswa kemudian menyebutkan bilangan yang ditunjukkan oleh
jumlah sedotan di setiap saku.
3. Selanjutnya, siswa memindahkan sedotan sebanyak bilangan
pengurangan pada saku pengurangan.
4. Pinjamlah satu ikatan puluhan, jika bilangan yang dikurangi lebih
kecil dari bilangan pengurang.

5. Pindahkan sedotan sisa pada saku hasil.
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6. Siswa kemudian menghitung jumlah sedotan yang tersisa pada

satu hasil dan menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban.

Karena ketika 3 diambil 7 akan kurang 4, maka harus dipinjam sal
ikat puluhan, lalu diambil 4 dan sisanya disimpan pada saku has
Selanjutnya, karena 6 puluhan tadi dipinjampuluhan, maka akan

tersisa 5 puluhan. 5 puluhan diambil 2 puluhan akan tersisa 3 puluh

dan disimpan pada saku hasil.

~Ww
T
(i i
LLLTLL

Puluhan Satuan

100

Ratusan

Peragaan di atas dapat pula ditulis sebagai berikut.

=1

63 (3 10 =13 alu 13 -7 =6)
27— = (e =~ 5 \alu 5 -2 =23)
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(Sumber: Heruman 2018:19)
7. Ulangi peragaan tadi beberapa kali sampai siswa Hwvar

paham. Peragaan dapat dilakukan oleh guru atau siswa, baik
secara perorangan maupun berkelompok.

b) Pemahaman Konsep

Menurut Heruman (2018:21Yntuk mengetahui apakabkiswa telah
memahami topic pengurangan dengan teknik meminjam, kita dapat memberikan
contoh soal dengan jawaban yang benar dan yang salah. Apabila siswa mengatakan
6sal aho pada soal dengan jawaban sal ah,
tersebut, berarsiswa telah memahaminya. Untuk itu, dapat digunakan beberapa

conntoh soal berikut.
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Benarkah hasil pengurangan di bawah ini? Jika benar beri tanda , jika salah

perbaikilah!
46 65 89
28 T 47 T 39 1
22 18 54
72 91
44 T 44 T
28 47

c) Pembinaan Keterampilan
Menurut Heruman (2018:222) Pembinaan keterampilan dapat dilakukan
dengan memberikan berbagai latihan soal dan penyelesaian soal Ajgailtda
sudah benabenar memahaminya, penyampaian soal dadipatikan melalui lisan
ataudapat dilakukan dengan cara sebdmgaikut

1) Contoh soal nonrutin

361 7
4171 4
761 39
3471 18
5. 531 36
2) Contoh soal konsep nyata di dalam kehidupan sélaairi

PR
I I

1
M M D D~ D

APerternakan p alkkorEakam. Beberapa hari kemudard 8
ayam pak Eko mati 52 Ekor. Berapakah
Contoh pemecahan masalah:

238152 =¢

C
-
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c. Operasi Perkalian

Menurut (Hidayati, 2015:16)perasi perkalian dapat didefinisikan sebagai
penjumlahan berulang. Misalnya pada perkalian 4 x 3dapat didefinisikan sebagai 3
+ 3+ 3 + 3 =12 sedangkan 3 x 4 dapat didefiniskan sebagai 4 + 4 + 4 = 12. Secara
konseptual, 4 x 3 tidak sama dengan 3 x 4, tetapi jika dilihat hasilnya saja maka 4
x 3 = 3x 4. Dengan demikian operasi perkalian memenubhi sifat pertukaran.

Operasi perkalian memenuhi sifat identitas. Ada sebuah bilangan yang jika
dikalikan dengan setiap bilangan, maka hasilnya tetap bilangan itu sendiri. Bilangan
tersebut adalah 1. Jadi jikaxal = a. Operasi perkalian juga memenuhi sifat
pengelompokan. Untuk setiap bilangan a, b, dan c¢ berlaku: (a x b) x c=a x (b x c).
Misalkan untuk operasi bilangan cacah (2 x 3) x 4 = 2 x (3 x 4). Selahsi§ifat
tersebut, operasi perkalian masih memyairsatu sifat yang berkaitan dengan
operasi penjumlahan. Sifat ini menyatakan untuk bilangan a, b, dan c berlaku: ax
(b + ¢) = (a x b) + (a x c¢). Sifat ini disebut dengan sifat penyebaran atau distribuf
(Desi Ambarawati, 2015:18)

Menurut Heruman (2018:2Berkalian termasuk topik yang sulit untuk
dipahami sebagian siswa. Ini dapat dilihat dari banyaknya sisa yang duduk di
tingkatan tinggi Sekolah Dasar belum menguasaktpgikalian, sehingga mereka
banyak mengalami kesulitan dadamempelajari topik matematika lebih tinggi.
Melalui penggunaan media pembelajaran yang efektif berikut serta bimbingan

guru, diharapkan membantu siswa dalam mempelajari perkalian.

a) Penanaman Konsep

Menurut Heruman (201:234) Adapun media yang gierlukan:
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Berbagai benda yang dimiliki siswa sperti pensil, puloen, buku, penghapus
dan lain sebagainya.

Contoh Kegiatan Pembelajaran:

Pada awal pembelajaran, guru Dapat bercerita tentang permasalahan
dalam kehidupan sehdrari yang berkaitan dengan pdréa titik untuk
membantu kemampuan berpikir siswa, diberikan bantuan benda atau
gambar yang sesuai dengan cerita seperti pada contoh berikut.

Bu Susi Mengambil buku dari dus sebanyak 3 kali setiap pengambilan

terambil 2 buku Berapa jumlah buku yang dianBi Susi semuanya nya?

Jumlah buku yang terambil

Dari peragaan di atas, guru dapat memberikan pertanyaan penggiring untuk siswa

dalam menemukan konsep perkalian misalnya sebagai berikut.

1. Berapa kali Bu Susvlengambil buku? (Jawaban yang diharapkan: 3 kali)

2. Berapa jumlah buku setiap pengambilan? (Jawaban yang diharapkan: 2)

3. Berapa jumlah buku yang diambil seluruhnya oleh Bu Susi? (Jawaban yang
diharapkan: 2= 2 + 2 =6 buku) atauiga kali dua (3 kali 2), yanditulis dalam

perkalian 3x 2= 6
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Berilah penekanan pada siswa batBva 2 + 2jika ditulis dalam perkalian

menjadi
Contoh lain
(7 (&7 7
{2 €7 L7 /D>
L S

Banyak bola seluruhny2:+2 +2 +2 =8

Ditulis dalam perkalia® xé = (Jawabaryang diharapkamd x2 = 8)

Selanjutnya, buatlah keterkaitan antara perkalian dan penjumlahan sebagai berikut:

1.2+2+2=3x2

4.3+3+3=F71 &
53+3+3+3£E1 &

6.4x2=2+2+2+2

7.3x4=E + 6éE+
8.4x3=E+ éE+E
9.3x5=E+ @éE+

10.2 x6=E +é

Sebagai tahapan awal, siswa sebaiknya mengerjakan perkalian dengan cara
mengubah terlebih dahulu dari perkalian ke penjumlahan dan sebaliknya siswa
jangan dulu berikadrill sebelum mereka meahami benar konsep perkalian

sebagapenjumlahan berulang.
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b) Pemahaman Konsep

Menurut Heruman (2018:225) Untuk mengetahui apakah siswa telah
memahami topic perkalian kita dapat memberikancontoh soal dengan jawaban yang
benar dan salah. Apabila siswa mengatakar
serta dapat mengoreksi jawaban salah tersebut, berarti sedaa paham.

Perhatikan contoh berikut. Apabila benar beri tarjika salah perbaikilah!

1.3+4=3%44

N

2+2+2+2+2=2%

3.4+4+4=34

4.5+5+5+5=54

5.2+2+2=3%2

6. 2x4=2+2+22

7.3x5=5+5+5

8.4x2=2+2+2+2

9.5x3=5+3

10.4x4=4+4



